BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal
mengenai “Efektifitas Bimbingan Manasik Haji dalam Meningkatkan
Pemahaman Jamaah Haji Persfektif Undang-Undang Nomor 8 Tahun
2019 Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umroh (Studi Kasus di
KBIHU Al-Washliyah Kabupaten Cirebon)”, peneliti membuat
kesimpulan sebagai berikut:

Pertama Pelaksanaan bimbingan manasik haji yang dilakukan
KBIHU Al-Washliyah Kabupaten Cirebon sudah dinilai efektif. Hal ini
dilihat dari KBIHU Al-Washliyah telah melaksanakan dengan baik sesuai
dengan peraturan yang ditetapkan pemerintah dan sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP) KBIHU Al-Washliyah yang juga mengacu
pada Standar-Operasional Prosedur (SOP).Kementrian Agama Republik
Indonesia.

Kedua Dalam hal keefektifitasan bimbingan manasik haji dan Umroh
KBIHU Al-Washiiyah, \dapat disimputkan bahwa: Kegiatan bimbingan
manasik haji berhasil sampai kepada jamaah, karena jamaah dapat
merasakan kekeluargaan dan jamaah dapat mengerti dan menguasai materi
yang disampaikan oleh pembimbing sehingga jamaah bisa mandiri.
Pelaksanaan bimbingan yang sesuai dengan jadwal ditentukan serta
mengacu pada Standar Operasional Prosedur yang berlaku. Biaya dalam
kegiatan bimbingan manasik haji di KBIHU Al-Washliyah sesuai dengan
aturan pemerintah dan tidak ada pengeluaran biaya lebih untuk hal lainnya
serta tidak melibatkan banyak tenaga kerja tetapi bisa menjalankan
tugasnya dengan baik.

B. Saran
1. Penelitian ini menyarankan kepada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
dan Umroh Al-Washliyah Kabupaten Cirebon agar selalu memberikan

pelaksanaan bimbingan yang maksimal dan menggunakan metode
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pembelajaran yang lebih praktis dengan menggunakan aplikasi Haji
Pintar

. Sebaiknya tempat pelaksanaan bimbingan manasik agar lebih diperluas
lagi untuk antisipasi ketika peserta atau jamaah bimbingan manasik
yang mendaftar lebih banyak lagi, sehingga lebih nyaman untuk belajar
baik secara teori maupun praktik dan lebih efektivitas bimbingan
manasik haji. Semoga dengan kesimpulan dan saran ini dapat menjadi
bahan evaluasi untuk KBIHU Al-Washliyah memberikan pelayanan
dalam bimbingan manasik haji yang lebih baik lagi, lebih modern lagi

dan bermanfaat bagi penulis dan pembaca.



